




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis hubungan kandungan nitrat 
dan fosfat terhadap kelimpahan dan perubahan struktur komunitas fitoplankton 
di perairan kolam budidaya IBAT Punten, didapat kesimpulan sebagai berikut: 
 Hasil pengukuran kandungan nitrat berkisar antara 3,1 mg/L - 4,4 mg/L dan 
fosfat 0,31 mg/L – 1,43 mg/L dengan kelimpahan rata-rata fitoplankton yang 
diperoleh pada kolam 1 sebesar 16.400 sel/ml, kolam 2 sebesar 19.944 
sel/ml, kolam 3 sebesar 12.556 sel/ml dan kolam 4 sebesar 19.444 sel/ml. 
Berdasarkan kelimpahan fitoplankton, perairan kolam IBAT Punten memiliki 
tingkat kesuburan yang tinggi (eutrofik) 
 Fitoplankton yang ditemukan di perairan kolam IBAT Punten terdiri dari 7 
divisi fitoplankton, yaitu Chlorophyta (46 genus), Charophyta (14 genus), 
Chrysophyta (22 genus, Cyanophyta(12 genus), Euglenophyta (2 genus), 
Chloromonadophyta (1 genus) dan Rhodophyta (1 genus), dengan 
kelimpahan relatif rata-rata Chlorophyta sebesar 36%, Charophyta 17%, 
Chrysophyta 27%, Cyanophyta 18%, Chloromonadophyta 1%, Euglenophyta 
1% dan Rhodophyta 1%. 
 Berdasarkan analisis regresi linier berganda ditemukan bahwa terdapat 
keterkaitan  yang erat antara nitrat dan fosfat perairan dengan kelimpahan 
fitoplankton (R2 antara 0,74 – 0,99).  
5.2 Saran 






1. Perlu dilakukan manajemen Fosfor terkait hubungannya dengan 
kesuburan perairan kolam, yang nantinya dapat digunakan sebagai 
acuan dalam pengolahan IBAT Punten yang lebih baik lagi 
2. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan pengamatan dengan 
sampel dari jenis kolam yang sama dengan biota yang berbeda untuk 
mengetahui perbedaan hasil kelimpahan dan komunitas fitoplankton 
pada masing-masing kolam 
 
